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MOTTO 

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

(QS. Al-Mujadilah : 11) 

 

"Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 

mengubah dunia." 

(Nelson Mandela) 

 

"Setiap tetes keringat dalam perjuangan ini bukan sekedar usaha meraih gelar, 

melainkan bukti bahwa saya tidak pernah menyerah pada mimpi yang pernah saya 

janjikan kepada diri saya sendiri." 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Maraknya praktik pinjaman online di Indonesia telah menimbulkan berbagai 

permasalahan hukum yang serius seperti pengenaan bunga yang mencekik, 

penyalahgunaan data pribadi, dan praktik penagihan yang melanggar hukum. 

Kondisi tersebut terjadi akibat lemahnya regulasi dan pengawasan dari pihak 

penguasa sehingga masyarakat berada dalam posisi yang sangat rentan terhadap 

eksploitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaturan dan perkembangan 

konsep perbuatan melawan hukum oleh penguasa (onrechtmatige overheidsdaad) 

berdasarkan Pasal 1365 KUH Perdata, menganalisis pemenuhan unsur-unsur 

perbuatan melawan hukum atas kelalaian penguasa dalam pengaturan pinjaman 

online, serta menganalisis pertimbangan hukum dan implikasi Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 1206 K/Pdt/2024 terhadap perlindungan hukum pengguna pinjaman 

online dan akuntabilitas penguasa di Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep perbuatan melawan hukum oleh 

penguasa telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam sistem hukum 

Indonesia dan diakui melalui yurisprudensi serta Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 2 Tahun 2019.  

Kelalaian penguasa dalam mengatur dan mengawasi pinjaman online terbukti 

memenuhi seluruh unsur perbuatan melawan hukum dalam Pasal 1365 KUH 

Perdata secara kumulatif. Mahkamah Agung dalam putusannya menyatakan para 

tergugat terbukti melakukan perbuatan melawan hukum dan menghukum mereka 

untuk menerbitkan regulasi perlindungan yang komprehensif, yang memberikan 

implikasi signifikan bagi penguatan akuntabilitas penguasa dan perlindungan 

hukum masyarakat di era digital. 

 

Kata Kunci: Perbuatan Melawan Hukum, Penguasa, Pasal 1365 KUH Perdata, 

Pinjaman Online, Citizen Lawsuit 
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ABSTRACT 
 

The rise of online lending practices in Indonesia has given rise to various 

serious legal issues, such as exorbitant interest rates, misuse of personal data, and 

unlawful debt collection practices. These conditions arise from weak regulation and 

oversight by authorities, leaving the public highly vulnerable to exploitation. This 

study aims to examine the regulation and development of the concept of unlawful 

acts by authorities (onrechtmatige overheidsdaad) under Article 1365 of the Civil 

Code. It analyzes the fulfillment of the elements of unlawful acts due to negligence 

by authorities in regulating online lending. It also analyzes the legal considerations 

and implications of Supreme Court Decision No. 1206 K/Pdt/2024 for the legal 

protection of online loan users and the accountability of authorities in Indonesia. 

This study uses a normative legal research method with a statutory, 

conceptual, and case-based approach. The research findings indicate that the 

concept of unlawful acts by the authorities has undergone significant development 

in the Indonesian legal system and is recognized through jurisprudence and 

Supreme Court Regulation No. 2 of 2019. 

The authorities' negligence in regulating and supervising online lending has 

been proven to cumulatively fulfill all the elements of an unlawful act as stipulated 

in Article 1365 of the Civil Code. In its ruling, the Supreme Court found the 

defendants guilty of unlawful acts and ordered them to issue comprehensive 

protective regulations, which have significant implications for strengthening the 

accountability of authorities and legal protection for the public in the digital era. 

 

Keywords: Unlawful Acts, Authorities, Article 1365 of the Civil Code, Online 

Loans, Citizen Lawsuit 
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